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TINGKAT KESEHATAN PASAR TRADISIONAL DESA ADAT GUWANG KECAMATAN 

SUKAWATI KABUPATEN GIANYAR TAHUN 2016 Diah Ayu Ratih1, I Nyoman Gede 

Suyasa2, Ni Ketut Rusminingsih3 Politeknik Kesehatan Denpasar Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Abstract: Public places have potential to be a spreading diseases, 

environmental pollution, or any other health problems.  

 

Traditional market is one of public places which is visited by most of the people, so that 

there is possibility of direct or indirect disease transmission by vector such as flies. The 

Guwang Traditional Market is located at Street of Garuda Wisnu Guwang on 8,5 acre 

which has 3 main building for 64 selling blocks. The purpose of this research is to find 

out the health level of traditional village market at Guwang Village, Sub district of 

Sukawati, District of Gianyar year of 2016. The method of this research is descriptive 

method that is using observation sheet.  

 

By using this method, the location of the market scored 500 points, the market building 

scored 1.000 points, market sanitation scored 1.348 points, clean and healthy behaviors 

scored 1.400 points, market security and safety scored 100 points and other facilities 

scored 500 points. Overall, for all those qualifications scored 4.584 points. It means that 

the health level of traditional village market of Guwang Village is less healthy.  

 

To government and people are expected to maintain the market sanitation. Keywords : 

Market Sanitation, Traditional Market Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai 

tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan 

kesehatan lainnya.  

 

Pengawasan atau pemeriksaan sanitasi terhadap tempat-tempat umum dilakukan untuk 



mewujudkan lingkungan tempat-tempat umum yang bersih guna melindungi kesehatan 

masyarakat dari kemungkinan penularan penyakit dan gangguan kesehatan lainnya 

(Chandra, 2007). Pasar merupakan salah satu tempat umum yang dominan untuk 

dikunjungi oleh masyarakat. Pasar merupakan suatu tempat bertemunya penjual 

dengan pembeli, dimana penjual dapat memperdagangkan barang dagangannya dan 

membayar restribusi.  

 

Sehingga memungkinkan terjadinya penularan penyakit baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui perantara vektor seperti lalat. Oleh karena itu aspek kesehatan 

dan sanitasi pasar sangat perlu untuk diperhatikan (Suparlan, 2008). Menurut Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519/MENKES/SK/VI/2008 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat pasar harus memenuhi persyaratan kesehatan 

baik dari segi sanitasi maupun dari konstruksi.  

 

Pasar sehat merupakan tempat dimana semua pihak-pihak terkait bekerja sama untuk 

menyediakan pangan yang aman, bergizi dan lingkungan yang memenuhi persyaratan 

kesehatan. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2007 Tentang 

Pengelolaan Pasar Desa, pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya masyarakat setempat dengan tempat usaha 

berupa toko, kios, los dan tenda, atau nama lain sejenisnya, yang dimiliki atau dikelola 

oleh pedagang kecil menengah, dengan skala usaha kecil dan model kecil, dengan 

proses jual beli melalui tawar menawar.  

 

Pasar Tradisional Desa Adat Guwang terletak di Jalan Garuda Wisnu, Guwang dengan 

luas tanah 8,5 are yang terdiri dari 3 los dan 64 pedagang. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang, kondisi kesehatan 

pasar masih buruk. Terlihat dari konstruksi bangunan yang terdapat genteng yang 

pecah serta kayu yang lapuk.  

 

Tempat penjualan bahan pangan basah alas pemotong (talenan) yang digunakan masih 

terbuat dari kayu. Pada tempat penjualan bahan pangan kering dan tempat penjualan 

makanan jadi/siap saji memakai meja tempat berjualan yang masih terbuat dari kayu. 

Fasilitas sanitasi tidak tersedia kamar mandi dan toilet yang terpisah antara laki-laki dan 

perempuan dan tidak memiliki tanda simbol yang jelas, tidak tersedia tempat sampah 

yang terpisah antara sampah basah dan kering dan tidak tersedia tempat cuci tangan 

(washtafel).  

 

Penataan ruang dagang di setiap los belum memiliki papan identitas, tempat penjualan 

bahan pangan kering, pangan basah dan makanan siap saji masih tercampur. Pada area 

parkir masih tergabungnya antara tempat parkir mobil, motor dan sepeda. Dari 



pengamatan di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang dapat dikatakan dengan kondisi 

pasar yang tidak sehat akan berdampak pada ketidaknyamanan bagi pengunjung yang 

datang ke pasar.  

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui keadaan lokasi pasar, bangunan pasar, sanitasi 

pasar, PHBS, keamanan pasar dan fasilitas lainnya yang terdapat di pasar. Manfaat 

penelitian ini dapat memberikan informasi tentang tingkat kesehatan pasar Tradisional 

Desa Adat Guwang, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar Tahun 2016. Dan dapat 

menjadi masukan bagi instansi pengelola pasar ataupun instansi terkait lainnya dalam 

upaya pengelolaan kesehatan pasar.  

 

Serta manfaat teoritis dapat menambah wawasan peneliti dan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya dalam bidang ilmu Kesehatan Lingkungan khususnya yang terkait 

dengan Sanitasi Tempat-Tempat Umum. Metode Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran atau 

deskripsi tentang tingkat kesehatan Pasar Tradisional Desa Adat Guwang, Kecamatan 

Sukawati, Kabupaten Gianyar Tahun 2016.  

 

Variabel penelitian ini meliputi lokasi pasar, bangunan pasar meliputi penataan ruang 

dagang, ruang kantor pengelola, tempat penjualan bahan pangan dan makanan, tempat 

penjualan bahan pangan kering, tempat penjualan makanan jadi/siap saji, area parkir, 

dan konstruksi (atap, dinding, lantai, tangga, ventilasi, pencahayaan, pintu), sanitasi 

pasar meliputi sanitasi air bersih, kamar mandi dan toilet, pengelolaan sampah, drainase, 

tempat cuci tangan, binatang penular penyakit (vektor), kualitas makanan dan bahan 

pangan dan desinfeksi pasar, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang meliputi 

pedagang dan pekerja, pengunjung serta pengelola pasar, kemananan pasar dan 

fasilitas lainnya yang terdapat di pasar.  

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519/Menkes/SK/VI/2008 

tentang Penyelenggaraan Pasar Sehat. Data yang diperoleh dari hasil observasi 

kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan membandingkan dengan 

persyaratan yang telah ditentukan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 519/Menkes/SK/VI/2008, sehingga diketahui tingkat kesehatan di 

Pasar Tradisional Desa Adat Guwang, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar termasuk 

ke dalam kategori tidak sehat 0-2.966, kurang sehat 2.967-5.93, sehat 5.934-8.900 Hasil 

dan Pembahasan Hasil Penelitian Hasil penilaian dengan menggunakan formulir inspeksi 

pasar berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Penyelenggaraan Pasar Sehat, lokasi pasar 

memperoleh skor 500 dengan kategori sehat.  



 

Kondisi Pasar Tradisional Desa Adat Guwang sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang 

dimana letaknya strategis, berada di tengah-tengah pusat Pemerintahan Desa, tidak 

terletak pada daerah rawan kecelakaan, tidak terletak pada daerah bekas pembuangan 

akhir sampah dan mempunyai batas wilayah yang jelas. Kondisi di lapangan menyatakan 

penataan ruang dagang yaitu tidak ada pembagian area sesuai dengan peruntukannya 

(zoning) karena tempat berjualan pedagang bercampur tanpa ada pemisah, zoning juga 

tidak dilengkapi dengan identitas yang lengkap, jarak tempat penampungan dengan 

bangunan pasar dibatasi tembok, pestisida dan bahan berbahaya beracun terpisah 

dengan zona makanan dan bahan pangan.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan ruang kantor pengelola Pasar Tradisional Desa Adat 

Guwang yaitu luas lantai kantor pengelola 3,9 m x 3 m sedangkan luas ventilasi 3,08 m 

sehingga luas ventilasi ruang kantor pegelola 26,325% dari luas lantai. Ruang kantor 

pengelola pasar tidak tersedia toilet dan tempat cuci tangan. Kondisi di lapangan 

menyatakan tempat penjualan bahan pangan dan makanan yaitu tidak ada pemisah 

antara penjual makanan bahan pangan basah, bahan pangan kering dan pangan 

matang atau siap saji. Meja yang digunakan terbuat dari kayu sehingga rawan untuk 

lapuk. Tingginya sudah mencapai 60 cm.  

 

Belum tersedia sabun pada tempat cuci tangan, alat pemotong atau talenan yang 

digunakan pedagang masih terbuat dari kayu, tempat sampah tidak kedap air, tidak 

tertutup, belum terpisah antara sampah basah dan kering dan penyimpanan ikan segar, 

daging dan unggas potong yang akan dijual tidak menggunakan air pendingin atau es 

batu. Kondisi di lapangan menyatakan area parkir di Pasar Tradisional Desa Adat 

Guwang belum ada pemisah yang jelas atau tempat khusus untuk tempat parkir mobil, 

motor, sepeda, tidak terdapat tempat khusus untuk bongkar muat barang dagangan 

serta belum terdapat tanda keluar masuk kendaraan, sehingga sering terjadi kemacetan 

yang mengganggu pengguna jalan. Hal ini dikarenakan tidak cukupnya lahan untuk 

tempat parkir sehingga pemisah tempat parkir kendaraan belum dapat terlaksana.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan konstruksi di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang yaitu 

pertemuan lantai dan dinding tidak lengkung (conus) dan khusus untuk los penjual 

daging, ikan tidak menggunakan pintu yang dapat membuka atau penutup sendiri atau 

tirai plastik untuk menghalangi binatang atau serangga penular penyakit. Serta atap 

tidak dilengkapi dengan penangkal petir.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan air bersih yang tersedia di Pasar Tradisional Desa Adat 

Guwang bersumber dari PDAM. Air bersih tersedia dalam jumlah yang cukup, jarak 

sumber air bersih sejauh 12 meter dengan septic tank, air bersih memenuhi syarat fisik 



yaitu tidak berbau, tidak berwana dan tidak berasa. Namun, belum pernah dilakukan 

pengujian air bersih.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan kamar mandi yang langsung berfungsi sebagai toilet 

berjumlah 1 buah, belum mencukupi untuk pedagang dengan jumlah 64 pedagang, 

belum terpisah antara toilet laki-laki dan perempuan, belum tersedia tempat sampah 

yang tertutup, letak toilet berjarak lima meter dari tempat penjual makanan dan bahan 

pangan. Lantai kamar mandi kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dengan 

kemiringan cukup sehingga air yang terdapat dilantai mengalir dengan lancar.  

 

Luas lantai kamar mandi 1,6 m x 1,6 m sedangkan luas ventilasi 1,3 m x 0,4 m sehingga 

luas ventilasi kamar mandi 20,31%. Kondisi di lapangan menyatakan pengelolaan 

sampah di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang, pada masing-masing los tidak tersedia 

tempat sampah sehingga sampah berceceran, tempat sampah tidak terbuat dari bahan 

yang kedap air, sampah masih bercampur antara sampah basah dan sampah kering, 

tidak tersedia TPS yang kuat dan TPS berada di jalur utama pasar. Pengangkutan 

sampah dilakukan satu kali sehari oleh petugas kebersihan Desa Guwang.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan saluran pembuangan limbah atau drainase di Pasar 

Tradisional Desa Adat Guwang yaitu saluran limbah cair mengalir dengan lancar. Tidak 

ada bangunan di atas saluran. Namun saluran limbah tidak tertutup dengan kisi-kisi dan 

belum pernah ada pengujian kualitas limbah cair. Kondisi di lapangan menyatakan 

tempat cuci tangan di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang yaitu terdapat tempat cuci 

tangan yang menjadi satu dengan tempat mencuci bahan makanan atau perabotan. 

Lokasi tempat cuci tangan mudah dijangkau namun tidak dilengkapi dengan sabun.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan binatang penular penyakit dengan mengamati 

keberadaan lalat, kecoa dan tikus. Untuk pengamatan lalat dilakukan perhitungan 

kepadatan lalat dengan menggunakan fly grill dilakukan di dua lokasi yaitu di tempat 

sampah dan saluran air limbah/drainase. Hasil yang didapatkan pengukuran kepadatan 

kecoa di empat titik yang diukur dengan menggunakan plate/piring yaitu ditemukan 

adanya kecoa di empat titik pengukuran.  

 

Untuk populasi tikus terdapat tanda-tanda populasi tikus, hal ini dikarenakan adanya 

kotoran tikus. Serta tidak ditemukan adanya jentik nyamuk di bak kamar mandi dan 

ember. Hasil wawancara dengan pihak pengelola pasar tradisional Desa Adat Guwang 

mengenai desinfeksi pasar yaitu belum pernah ada pembersihan pasar secara 

menyeluruh.  

 

Kondisi di lapangan menyatakan pedagang yang berjualan di Pasar Tradisional Desa 



Adat Guwang dalam berjualan sudah memakai celemek terutama pedagang daging dan 

ikan. Petugas yang bekerja dalam kesehariannya sudah memakai pakaian kerja 

dilengkapi dengan topi. Namun, pedagang dan pekerja belum berperilaku hidup bersih 

dan sehat yaitu dengan mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun sebelum dan 

sesudah melakukan aktifitas.  

 

Serta belum pernah ada pemeriksaan kesehatan bagi pedagang secara berkala. Kondisi 

di lapangan menyatakan pengunjung atau pembeli belum melakukan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) karena masih terdapat pengunjung atau pembeli yang merokok 

dan tidak mencuci tangan mengunakan air mengalir dan sabun setelah melakukan 

kontak dengan bahan makanan.  

 

Pengelola Pasar Tradisional Desa Adat Guwang sudah pernah mengikuti kursus atau 

pelatihan sebanyak dua kali yang diadakan oleh Dinas Kabupaten Gianyar di bidang 

sanitasi dan hygiene makanan dan pangan. Kondisi di lapangan menyakatan alat 

pemadam kebakaran di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang belum tersedia. Kondisi di 

lapangan menyakatan terdapat dua orang petugas keamanan di Pasar Tradisional Desa 

Adat Guwang. Namun belum terdapat pos keamanannya.  

 

Hasil penilaian dengan menggunakan formulir inspeksi pasar berdasarkan Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519/MENKES/SK/VI/2008 tentang 

Penyelenggaraan Pasar Sehat, fasilitas lain yang terdapat di pasar memperoleh skor 200 

dengan kategori kurang sehat. Kondisi di lapangan menyakatan tempat/sarana ibadah 

yang disebut Pura Melanting sudah dilengkapi dengan tempat persembahyangan dan 

air bersih.  

 

Namun belum tersedia pos pelayan kesehatan dan pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K). Pembahasan Menurut Pangestika (2010), pencahayaan merupakan 

salah satu faktor untuk mendapatkan keadaan lingkungan yang aman dan nyaman dan 

berkaitan erat dengan produktivitas manusia. Pencahayaan yang baik memungkinkan 

orang dapat melihat objek-objek yang dikerjakannya secara jelas dan cepat.  

 

Air bersih adalah air sehat yang dipergunakan untuk kegiatan manusia dan harus bebas 

dari kuman-kuman penyebab penyakit, bebas dari bahan-bahan kimia yang dapat 

mencemari air bersih tersebut. Air merupakan zat yang mutlak bagi setiap mahluk hidup 

dan kebersihan air adalah syarat utama bagi terjaminnya kesehatan (Dwijosaputro, 

1981).  

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang 

syarat-syarat pengawasan kualitas air, air bersih adalah air yang digunakan untuk 



keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat-syarat kesehatan yaitu syarat 

fisik (tidak berbau, tidak berwarna, tidak berasa), syarat kimia (derajat keasaman pH 

6,5-8,5) dan syarat bakteriologis (bakteri/virus kuman pathogen dalam air).  

 

Menurut Mukono (2006) tempat sampah sangat diperlukan bagi pedagang agar 

pedagang bisa membuang sampah dengan cukup mudah tanpa meninggalkan terlalu 

jauh barang dagangannya, jadi tidak alasan para pedagang membuang sampah 

disembarang tempat karena tidak ada tempat sampah sementara. Tempat sampah 

sementara tersebut sangat vital karena berfungsi untuk menampung sampah sebelum 

dibuang/diproses di tempat pembuangan akhir.  

 

Menurut Depkes RI (2007), mencuci tangan adalah hal penting yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan mencuci tangan secara teratur dapat mencegah 

kuman penyakit masuk ke dalam tubuh. Mencuci tangan adalah proses pelepasan debris 

dan kotoran dari permukaan kulit tangan menggunakan sabun serta air mengalir.  

 

Tujuan mencuci tangan tersebut adalah untuk mencegah penularan infeksi. Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan paradigma sehat dalam 

budaya perorangan, keluarga, dan masyarakat yang berorientasi sehat, bertujuan untuk 

meningkatkan, memelihara, dan melindungi kesehatannya baik fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial (Depkes RI, 2002).  

 

Simpulan dan Saran Simpulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan keadaan lokasi Pasar Tradisional Desa Adat Guwang dikategorikan 

sehat dengan skor 500, keadaan bangunan di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang 

meliputi penataan ruang dagang, ruang kantor pengelola, tempat penjualan bahan 

pangan dan makanan dikategorikan kurang sehat dengan skor 1.000, keadaan sarana 

sanitasi di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang meliputi sanitasi air bersih, kamar mandi 

dan toilet, pengelolaan sampah, drainase, tempat cuci tangan, binatang penular 

penyakit/vektor dan desinfeksi pasar dikategorikan kurang sehat dengan skor 1.348, 

perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang terdapat di Pasar Tradisional Desa Adat 

Guwang meliputi pedagang dan pekerja, pengunjung dan pengelola dikategorikan 

kurang sehat dengan skor 1.400, keadaan keamanan yang terdapat di Pasar Tradisional 

Desa Adat Guwang dikategorikan tidak sehat dengan skor 100, fasilitas lain yang 

terdapat di Pasar Tradisional Desa Adat Guwang meliputi tempat/sarana ibadah dan pos 

P3K dikategorikan kurang sehat dengan skor 200.  

 

Saran Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu pengelola pasar agar lebih 

memperhatikan kebersihan di lingkungan pasar dan menambahkan fasilitas sanitasi 

diantaranya tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun, menyediakan tempat 



sampah di masing-masing los dan tempat sampah yang terpisah antara organik dan 

anorganik, kamar mandi dan toilet yang terpisah antara laki-laki dan perempuan, 

menyediakan tempat parkir khusus roda dua dan roda empat serta membuat TPS yang 

kuat, pedagang dan pengunjung bersama-sama menjaga kebersihan pasar dengan 

tidak membuang sampah sembarangan dan berperilaku hidup bersih dan sehat, 

pemerintah atau instansi terkait yang berada di wilayah kerja Pasar Tradisional Desa 

Adat Guwang agar melakukan pengawasan/pemeriksaan sanitasi pasar dan 

pemeriksaan kesehatan bagi pedagang.  
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